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Abstract:This study aimed to determine the effect of the interest in learning on
student learning outcomes in learning accounting in high school social studies
class XI Kemala Bhayangkari I Kubu Raya district of West Kalimantan Province.
The method used is descriptive method of research form association studies
(Interrelationship studies). The study population totaled 411 students, and the
study sample was 62 students. The results of the data analysis showed that there is
no influence between the variables X and Y. These results show the influence of
only 0.5% were classified as very low. While the remaining 99.5% is influenced
by other factors. This is because students are less focused on material accounting
submitted by teachers and difference of teachers way in scoring accounting
lesson.
Keywords: Interest in Learning, Student Learning Results, Accounting
Learning
Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran akuntansi di kelas XI IPS SMA
Kemala Bhayangkari I Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat. Metode
yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian studi
hubungan (Interrelationship studies). Populasi penelitian berjumlah 411 siswa dan
sampel penelitian ini adalah 62 siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh antara variabel X dan variabel Y. Hasil ini hanya
menunjukkan pengaruh 0,5% yang tergolong sangat rendah. Sedangkan sisanya
sebesar 99,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini disebabkan karena siswa
kurang memusatkan perhatiannya terhadap materi akuntansi yang disampaikan
guru dan cara penilaian guru yang berbeda dalam pembelajaran akuntansi.
Kata kunci : Minat belajar, Hasil Belajar siswa, Pembelajaran akuntansi
inat merupakan salah satu faktor pokok untuk meraih sukses dalam studi.
Minat belajar siswa dapat dilihat pada perhatian siswa dalam belajar dan
keterlibatan siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar seperti mendengarkan
penjelasan guru dengan baik, mencatat materi pelajaran, aktif bertanya dan
menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hasil prariset peneliti kelas XI IPS di
SMA Kemala Bhayangkari, siswa dikelas cenderung mendengar dan mencatat apa
saja yang disampaikan oleh guru pelajaran akuntansi. Guru mengajar jarang
menggunakan media terlalu menoton sehingga mereka merasa bosan dan hasil
M
belajar mereka tidak memuaskan, siswa terlihat pasif, dan siswa tidak
memanfaatkan buku akuntansi yang ada di perpustakaan.
pembelajaran akuntansi sebenarnya bukan sesuatu yang baru bagi siswa SMA,
karena pembelajaran akuntansi tersebut sudah pernah diajarkan waktu SMP.
Namun kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa SMA
yang sulit memahami materi akuntansi. Hasil prariset peneliti di SMA Kemala
Bhayangkari I Kabupaten Kubu Raya menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
pada pembelajaran akuntansi kelas XI IPS rata-rata nilai ulangan harian 59. Siswa
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada pembelajaran
akuntansi.
Berikut peneliti sajikan data nilairata-rataulangan harian Pembelajaran Akuntansi
siswa kelas XIIPS 1 sampai XI IPS 11 SMA Kemala Bhayangkari 1 Kabupaten
Kubu Raya.
Tabel 1
Nliai Rata-RataUlangan Harian Semester Genap Kelas XI IPS SMA
No
Kelas XI IPS
Nilai rata-rata ulangan
harian per kelas
1 XI IPS 1 58,6
2 XI IPS 2 58,7
3 XI IPS 3 60
4 XI IPS 4 51,1
5 XI IPS 5 55
6 XI IPS 6 47,15
7 XI IPS 7 54,43
8 XI IPS 8 57
9 XI IPS 9 54,72
10 XI IPS 10 55,64
11 XI IPS 11 44,57
(Data semester genap,2014)
Dari tabel 1 di atas, dapat dilihat nilai hasil belajar siswa rata-rata setiap
kelas masih rendah di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM).Sedangkan
standarnilai ketuntasan (sekolah menetapkan nilai ketuntasan belajar mata
pelajaran ekonomi/akuntansi minimal 70). Sehingga perlu diketahui faktor
penyebab rendahnya hasil belajar pada kelas tersebut. Dari banyak faktor yang
diketahui dapat mempengaruhi hasil belajar, maka diduga minat belajar menjadi
salah satu penyebab rendahnya hasil belajar pada siswa kelas XI IPS  di SMA
Kemala Bhayangkaari 1 Kabupaten Kubu Raya.
Menurut Hardjana (dalam Makmun Khairani, 2013:142) “minat
merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu yang timbul karena
kebutuhan, yang dirasa atau tidak dirasakan atau keinginan hal tertentu”. Minat
dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan sebagai hasil dari keikutsertaan dalam
suatu kegiatan.Karena itu minat belajar adalah kecenderungan hati untuk belajar
untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, kecakapan melalui usaha, pengajaran
atau pengalaman. Minat belajar merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam
proses pembelajaran. Minat besar pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang,
sebab dengan minat akan melakukan sesuatu yang diminatinya dan sebaliknya
tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. Minat yang kuat akan
menimbulkan usaha yang gigih dan tidak putus asa menghadapi tantangan.
Hasil belajar merupakan salah satu hal yang penting dalam proses belajar
mengajar. Hasil belajar yang diperoleh siswa tergantung dari bagaimana cara
mengajar guru dalam menyampaikan materi sehingga siswa tertarik untuk belajar
pada materi yang disampaikan. Selain itu hasil belajar juga di pengaruhi oleh
minat belajar siswa.Menurut Hadari Nawawi (1985:24), “Hasil belajar siswa
merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam pencapaian materi pelajaran di
sekolah dalam bentuk skor yang diperoleh dari tes”. Hasil belajar yang dicapai
siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor yang datang dari dalam diri
siswa itu dan faktor yang datang dari luar siswa atau faktor lingkungan (Nana
Sudjana,1984:39). Salah satu faktor tersebut adalah minat yang dimiliki oleh
siswa.
Menurut Makmun Khairani (2013:147) Peranan dan fungsi penting minat
dengan pelaksanaan belajar atau studi, antara lain:Minat memudahkan terciptanya
konsentrasi, minat mencegah gangguan perhatian di luar,minat memperkuat
melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan, inat memperkecil kebosanan belajar
dalam diri sendiri.Menurut Safari (2003), bahwa untuk mengetahui berapa besar
minat belajar siswa, dapat diukur melalui:
Perasaan Senang
Menurut Suryabrata (2008:66) “Perasaan didefinisikan sebagai gejala psikis yang
bersifat subjektif yang umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal,
dan dialami dalam kualitas senang atau tidak senang dalam berbagai taraf”.
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap pelajaran
ekonomi misalnya, maka ia harus terus mempelajari ilmu yang berhubungan
dengan ekonomi.
Ketertarikan
adalah suatu proses yang dengan mudah dialami oleh setiap individu akan tetapi
sukar untuk diterangkan. Ada  teori tentang ketertarikan yaitu toeri kognitif yaitu
menekankan pada prosess berpikir tentang dasar yang menentukan tingkah laku.
Teori Reinforcement (penguatan) yakni teori yang mengakar pada teori belajar
yang menginterprestasikan ketertarikan sebagai respon yang dipelajari.
Memberikan reaksi terhadap apa yang disampaikan guru pada saat proses belajar
mengajar di kelas.
Perhatian Siswa
Menurut Suryabrata (2008:15) “Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran
yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan. Perhatian merupakan
konsentrasi atau aktifitas jiwa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan
mengesampingkan yang lain dari pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek
tertentu, maka dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.
Keterlibatan Siswa
Keterlibatan siswa bisa diartikan sebagai siswa berperan aktif sebagai partisipan
dalam proses belajar mengajar. Keaktifan siswa dapat didorong oleh peran guru.
Guru berupaya untuk memberi kesempatan siswa untuk aktif, baik aktif mencari,
memproses dan mengelola perolehan belajarnya. (Http://pedoman-
skripsi.blogspot.com/2011/07/indikator-minat-belajar.html. di akses tanggal 30
Januari 2014).
Menurut Crow dan Crow dalam Makmun Khairani (2013:139)
menyatakan ada 3 faktor yang mempengaruhi minat, yaitu:
The factor inner urgeyaitu rangsangan yang dalam dari lingkungan atau ruang
lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang akan mudah
menimbulkan minat.
The factor of social motiveyaitu minat seseorang terhadap objek atau sesuatu
hal.Disamping itu juga dipengaruhi oleh factor dalam diri manusia dan oleh motif
social, misalnya seseorang berminat pada prestasi tinggi agar dapat status social
yang tinggi pula.
Emosional factoryaitu Faktor perasaan dan emosi ini mempunyai pengaruh
terhadap obyek misalnya perjalanan sukses yang dipakai individu dalam suatu
kegiatan tertentu dapat pula membangkitkan perasaan senang dan dapat
menambah semangat atau kuatnya minat dalam kegiatan tersebut.
Hasil belajar tidak hanya ditemukan oleh satu faktor saja, akan tetapi oleh
beberapa faktor yang saling berkaitan. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto
(2010:54-72) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah:
Faktor Intern adalah factor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar.
Faktor intern ada 3 faktor yaitu:Faktor Jasmaniah terdiri dari factor kesehatan dan
cacat tubuh.Faktor Psikologis terdiri dari factor Inteligensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.Faktor Kelelahan
Faktor Ekstern yaitu factor yang ada diluar individu. Faktor ekstern ada 3 yaitu :
Faktor Keluarga terdiri dari cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian keluarga dan
latar belakang kebudayaan.Faktor Sekolah terdiri dari metode mengajar,
kurikulum, waktu sekolah, keadaan gedung, metode mengajar, dan tugas rumah.
Faktor Masyarakat terdiri dari kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media,
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.
METODE
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk
penelitian studi hubungan (Interrelationship studies) yang bertujuan untuk
mengungkapkan hubungan sebab akibat/kausal/fungsional antara minat belajar (x)
terhadap hasil belajar siswa (y). Untuk mengetahui hubungan tersebut, maka
digunakan aplikasi SPSS 16 menurut Duwi Priyatno (2013). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS di SMA Kemala Bhayangkari I
Kabupaten Kubu Raya yang terdiri dari 11 kelas yaitu kelas XI IPS 1, XI IPS 2,
XI IPS 3, XI IPS 4, XI IPS 5, XI IPS 6, XI IPS 6, XI IPS 7, XI IPS 8, XI IPS 9, XI
IPS 10 dan XI IPS 11 yang berjumlah 411 siswa.
Tabel 2
Populasi Penelitian
Laki-
lakiKelas Perempuan Jumlah
XI IPS 1 17 21 38
XI IPS 2 19 17 36
XI IPS 3 15 23 38
XI IPS 4 20 17 37
XI IPS 5 20 20 40
XI IPS 6 19 20 39
XI IPS 7 19 16 35
XI IPS 8 17 21 38
XI IPS 9 19 17 36
XI IPS 10 22 17 39
XI IPS 11 4 31 35
JUMLAH 191 220 411
(Pengolahan data,2014)
Sedangkan sampel penelitian adalah 62 siswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan sampel proporsi atau proportional atau sampel imbangan.
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 176) “Sampel proporsi bertujuan untuk
memperoleh sampel yang refresentatif, pengambilan subjek dari setiap strata atau
setiap wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subjek
dalam masing-masing strata atau wilayah”. Adapun langkah-langkah dalam
pengambilan sampel adalah sebagai berikut:
a. Melakukan cluster untuk setiap kelas
Pada tahap ini jumlah sampel setiap kelas akan ditentukan.
XI IPS 1 = 38 x 62 =  6 siswa
411
XI IPS 2 = 36x 62 =  5 siswa
411
XI IPS 3 = 38 x 62 =  6 siswa
411
XI IPS 4 = 37 x 62 =  6 siswa
411
XI IPS 5 = 40 x 62 = 6 siswa
411
XI IPS 6 = 39 x 62 = 6 siswa
411
XI IPS 7 = 35 x 62 = 5siswa
411
XI IPS 8 = 38 x 62 = 6 siswa
411
XI IPS 9 = 36 x 62 = 5 siswa
411
XI IPS 10 = 39 x 62 = 6 siswa
411
XI IPS 11 = 35 x 62 = 5 siswa
411
Total 62 siswa
b. Dari setiap kelas dilakukan random
Tujuan random ini dilakukan untuk menentukan siswa mana saja yang
akan dipilih menjadi sampel penelitian. Caranya setiap subjek yang terdaftar
sebagai populasi, diberi nomor urut mulai dari satu sampai banyaknya subjek.
Setelah ini ambil nomor urut secara acak, maka nomor urut yang terpilih, akan
menjadi sampel penelitian yang akan diambil datanya.
Teknik pengumpul data pada penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak
langsung berupa angket mengenai minat belajar siswa terhadap hasil belajar, dan
teknik studi dokumenter berupa lembar catatan yang diperlukan dalam penelitian
ini misalnya data hasil belajar siswa. Instrument berupa angket penelitian
divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan Ekonomi FKIP Untan dengan hasil
validasi bahwa instrument yang digunakan valid dan siap digunakan untuk
keperluan penelitian.
Untuk melihat hasil, apakah terdapat pengaruh minat belajar terhadap
Bhayangkari I Kabupaten Kubu Raya. Penulis menggunakan analisis regresi
linear sederhana dengan menggunakan aplikasi SPSS 16. Adapun analisis
regresi linear sederhana menurut Sugiyono (2008:237) adalah sebagai berikut:
Y = a + b X
Keterangan :
Y= Subjek/nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan.
a = Harga Y bila X = 0 (Harga konstan)
b=Angka arah atau koefisien regresi
X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu
Pengujian hipotesis juga akan digunakan untuk mengetahui apakah minat
belajar berpengaruh atau tidak terhadap hasil belajar siswa. Pengujian
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 arah. Dengan kriteria sebagai
berikut:
a. Jika thitung> ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
b. Jika thitung< ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
Dimana hasil thitungdapat dilihat dari hasil analisis regresi linear sederhana
melalui aplikasi SPSS 16 dan ttabel dapat dilihat dari tabel statistik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada sebelas kelas XI IPS di SMA Kemala
Bhayangkari I Kabupaten Kubu Raya berjumlah 62 siswa sebagai
sampel.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel proporsi atau
proportional, atau sampel imbangan. Dari setiap kelas memiliki perwakilan
sampel, XI IPS 1 sebanyak 6 orang, XI IPS 2 sebanyak 5 orang, XI IPS 3
sebanyak 6 orang, XI IPS 4 sebanyak 6 orang, XI IPS 5 sebanyak 6 orang, XI
IPS 6 sebanyak 6 orang, XI IPS 7 sebanyak 5 orang, XI IPS 8 sebanyak 6 orang,
XI IPS 9 sebanyak 5 orang, XI IPS 10 sebanyak 6 orang dan kelas XI IPS 11
sebanyak 5 orang. Semua sampel ini yang nantinya akan menjadi objek
penelitian untuk mengisi angket yang diberikan dan akan dilihat hasil belajarnya.
Dari hasil penelitian dengan menggunakan instrument berupa angket yang
disebar ke 62 siswa, diolah dengan menggunakan transformasi data kualitatif
menjadi kuantitatif yaitu dengan pembobotan. Pembobotan disini dengan
kriteria: jawaban A diberi bobot 5, jawaban B diberi bobot 4, jawaban C diberi
bobot 3, jawaban D diberi bobot 2 dan  jawaban E diberi bobot 1. Setelah
melalui proses pembobotan, untuk mendeskripsikan minat belajar siswa pada
pembelajaran akuntansi, setelah diperoleh skor diubah dalam bentuk persentase.
Dengan kategori persentase menurut Riduwan (2009:15) sebagai berikut:
Tabel 3
Rentang nilai
Rentang Angka Predikat
81%-100% 5 Sangat Tinggi
61% - 80% 4 Tinggi
41% - 60% 3 Cukup Tinggi
21% - 40% 2 Rendah
0%- 20% 1 Sangat Rendah
(Riduwan, 2009:15)
Berdasarkan rentangan nilai tersebut maka diperoleh rata-rata jawaban
angket sebesar 75,15 yang dikategorikan tinggi. Ini berarti bahwa minat belajar
dengan aspek yaitu: perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa dan
keterlibatan siswa kleas XI IPS di SMA Kemala Bhayangkari I Kabupaten Kubu
Raya sudah tinggi.
Tabel 4
Hasil Penyebaran angket
Keterangan Nilai
Jumlah Responden 62
Jumlah Skor 304,59
Rata-rata 76,15
(Pengolahan data, 2014)
Dalam penelitian ini, guru menggunakan materi Persamaan Dasar
Akuntansi dan Akuntansi Perusahaan Jasa. Untuk mengetahui hasil belajar siswa
maka diadakan ulangan harian sebanyak dua kali dengan menggunakan soal
berbentuk essai. Siswa dikatakan tuntas jika seluruh siswa mendapat nilai lebih
besar atau sama dengan 70. Karena KKM pada mata pelajaran
ekonomi/akuntansi kelas XI IPS di SMA Kemala Bhayangkari I Kabupaten
Kubu Raya yaitu 70. Dari rata-rata setiap kelas, semua belum memenuhi kriteria
70 dengan perolehan XI IPS 1 dengan nilai , XI IPS 2 dengan nilai , XI IPS 3
dengan nilai , XI IPS 4 dengan nilai , XI IPS 5 dengan nilai , XI IPS 6 dengan
nilai , XI IPS 7 dengan nilai  , XI IPS 8 dengan nilai , XI IPS 9 dengan nilai, XI
IPS 10 dengan nilai dan kelas XI IPS 11 dengan nilai , Jika sebelas kelas
digabungkan dengan sampel 62 siswa memperoleh rata-rata 59.
Untuk mempermudah pengolahan data, maka hasil belajar siswa dari rata-
rata ulangan harian ditransformasikan berdasarkan kriteria atau bobot yang telah
ditetapkan sebagai berikut:
Tabel 5
Rentang nilai
Rentang Angka Huruf Predikat
80-100 5 A Sangat Baik
70-79 4 B Baik
60-69 3 C Cukup Baik
50-59 2 D Kurang Baik
<50 1 E Tidak Baik
(Guru mata pelajaran ekonomi, 2014)
Berdasarkan tabel diatas maka setiap hasil belajar yang masuk ke dalam
rentang nilai diberi bobot, agar dapat memudahkan dalam proses pengolahan data
selanjutnya. Untuk melihat seberapa besar persentase hasil belajar yang masuk ke
dalam rentang nilai, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 6
Jumlah responden yang termuat dalam
rentang nilai (hasil belajar)
Rentang Responden Persentase
80-100 2 3,32%
70-79 9 14,51%
60-69 19 30,65%
50-59 24 38,70%
< 50 8 12,91%
Jumlah 62 100%
(Pengolahan data,2014)
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Sebanyak 2 atau 3,23% responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam
kategori sangat baik (A).
2. Sebanyak 9 atau 14,51% responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam
kategori baik (B).
3. Sebanyak 19 atau 30,65% responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam
kategori cukup baik (C).
4. Sebanyak 24 atau 38,70% responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam
kategori kurang baik (D).
5. Sebanyak 8 atau 12,91% responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam
kategori kurang baik (E).
Dengan demikian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh minat
belajar terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran akuntansi kelas XI IPS di
SMA Kemala Bhayangkari I Kabupaten Kubu Raya tahun 2014, digunakan
analisis regresi linear sederhana menggunakan SPSS 16, diperoleh:
1. Persamaan regresi linear sederhana yaitu Y= 65,488-0,095X
Arti angka-angka pada persamaan diatas adalah seebagai berikut:
a. Nilai konstanta (a) dari Unstandardized Coefficients yang dalam
penelitian ini adalah 65,488, artinya jika tidak ada minat belajar,
maka hasil belajar siswa akan bernilai 65,488.
b. Nilai koefisien regresi variabel minat belajar (b) dalam penelitian
ini adalah -0,095, artinya saat minat belajar mengalami kenaikan
sebesar 1%, maka hasil belajar akan mengalami penurunan sebesar
-0,095. Ini menunjukkan bahwa terdapat koefisien regresi yang
negatif antara minat belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI
IPS di SMA Kemala Bhayangkari 1 Kabupaten Kubu Raya.
Nilai a dan b dapat dilihat dari output Coefficientsa.
2. Hasil perhitungan koefisien korelasi sebesar -0,072 maka dapat
dinyatakan  koefisien korelasi dalam penelitian ini sebesar -0,072. Jika
dibandingkan dengan tabel interpretasi koefisien korelasi menurut
Sugiyono maka dalam penelitian ini nilai koefisien korelasi sebesar -
0,072 memiliki tingkat  hubungan antara minat belajar terhadap hasil
belajar siswa kelas XI IPS dalam taraf sangat rendah. Jika
dibandingkan dengan r tabel maka rhitung < r tabel (-0,072 < 0,254),
dengan demikian dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh antara
variabel X terhadap variabel Y. Nilai rhitung (R) dapat dilihat dari output
Coefficientsa.
3. Hasil perhitungan koefisien determinasi besarnya pengaruh variabel X
terhadap variabel Y adalah 0,005 atau 0,5% termasuk jumlah yang
“sangat rendah”. Angka tersebut berarti bahwa sebesar 0,5% pengaruh
minat belajar terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan sisanya yaitu
99,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model regresi ini.
Nilai koefisien determinasi (R Square) dapat dilihat pada output Model
Summary.
4. Pengujian hipotesis berdasarkan kriteria sebagai berikut:
a. Jika t hitung> t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
b. Jika t hitung< t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Dan berdasarkan signifikansi:
a. Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
b. Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha dierima.
Dari ouput Coefficientsa diperoleh nilai t hitung ( t ) dengan α = 0,05
sebesar -0,556 dan signifikansi (sig.) sebesar 0,580, sedangkan t tabel
sebesar 2,000.
Karena nilai t hitung < t tabel (-0,556 < 2,000) dan signifikansi > 0,05,
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa
minat belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Pembahasan
Dalam pembahasan ini akan dikemukakan perkembangan belajar siswa
selama dilaksanakan penelitian dengan menggunakan dua kali nilai ulangan
harian semester genap tahun 2014 melalui minat belajar siswa. Minat belajar
siswa pada pembelajaran akuntansi dilihat dari perasaan senang, ketertarikan
siswa, perhatian siswa dan keterlibatan siswa. Dipilihnya aspek ini, karena
menurut peneliti keempat aspek ini dapat menggali minat belajar siswa.
Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan minat belajar siswa pada
pembelajaran akuntansi kelas XI IPS di SMA Kemala Bhayangkari I Kabupaten
Kubu Raya. Ternyata minat belajar siswa kelas XI IPS tergolong tinggi, terbukti
dari hasil penyebaran angket dapat dilihat dari tabel 4.1, dari tabel tersebut dapat
diketahui bahwa rata-rata jawaban angket minat belajar siswa sebesar 76,15%
yang dapat dikategorikan “tinggi”. Namun hasil angket ini tidak diimbangi
dengan nilai rata-rata ulangan harian yang diperoleh siswa sebesar 59 yang masih
berada dibawah kriteria ketuntasan minimum 70.Dari hasil belajar tersebut, dapat
dikatakan bahwa minat belajar siswa tidak dimanfaatkan siswa untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini bertentangan dengan teori banyak ahli
yang menyatakan bahwa minat belajar akan mempengaruhi hasil belajar siswa.
Faktor terjadinya pengaruh yang negatif variabel minat belajar terhadap hasil
belajar ini disebabkan oleh rendahnya nilai rata-rata dua kali ulangan harian siswa
tahun ajaran 2014 yang digunakan sebagai variabel pengukur hasil belajar dalam
penelitian ini.
Penelitian ini lebih jelas membahas hal-hal yang berpengaruh terhadap
hasil belajar karena hasil belajar merupakan suatu indikator penelitian
keberhasilan siswa dalam memahami materi pembelajaran akuntansi diantaranya
minat belajar, namun karena pengaruhnya negatif implikasinya diharapkan kepada
guru dapat melakukan evaluasi untuk mengetahui minat belajar siswa
sesungguhnya agar memperoleh hasil belajar yang lebih baik dan mencapai
kriteria ketuntasan minimum. Siswa beranggapan bahwa pembelajaran akuntansi
itu sulit dipahami sehingga siswa kurang tertarik untuk mempelajarinya. Guru
sebagai pendidik siswa di kelas harus merubah persepsi siswa tentang belajar
akuntansi. Selain itu hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan guru dan
sekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan mengetahui faktor-faktor
lain yang mempengaruhi hasil belajar yang tidak diteliti dalam penelitian ini.Hal
ini juga disebabkan siswa kurang memusatkan perhatiannya terhadap materi yang
disampaikan oleh guru sehingga siswa kurang menguasai materi akuntansi dan
guru sangat jarang menggunakan media dalam pembelajaran akuntansi
mengakibatkan nilai yang .diperoleh siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Selain itu cara penilaian hasil belajar yang dilakukan guru pada pembelajaran
akuntansi berbeda dengan cara penilaian yang lain, bisa jadi soal yang diujikan ke
siswa juga berbeda dengan contoh soal yang diberikan guru.
Hasil studi dokumenter (rata-rata nilai ulangan harian siswa) pengaruh
minat belajar terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran akuntansi kelas XI
IPS di SMA Kemala Bhayangkari I Kabupaten Kubu Raya, berdasarkan rata-rata
nilai ulangan harian yang didapat pada siswa kelas XI IPS menunjukkan sebesar
59. Rata-rata ini belum mencapai kriteria ketuntasan minimum pada mata
pelajaran ekonomi/akuntansi di SMA Kemala Bhayangkari I Kabupaten Kubu
Raya yaitu 70.
Dengan menggunakan perhitungan regresi linear sederhana menggunakan
SPSS 16, dapat diketahui terdapat pengaruh negatif minat belajar terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran akuntansi kelas XI IPS di SMA Kemala
Bhayangkari I Kabupaten Kubu Raya. Pengaruh minat belajar hanya sebesar
0,5%, sisanya 99,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar minat belajar.
Diluar minat belajar disini bisa jadi dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan, motivasi,
bakat, keadaan ekonomi keluarga, cara mendidik anak dan sebagainya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan serta hasil yang diperoleh,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
Sub masalah 1:
Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada siswa, Minat belajar
dengan indikator perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa dan
keterlibatan siswa kelas XI IPS pada pembelajaran akuntansi di SMA
Kemala Bahyangkari I Kabuipaten Kubu Raya sudah  “tinggi” . Hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata jawaban angket penelitian sebesar 76,15%
yang dikategorikan tinggi.
Sub masalah 2:
Hasil belajar siswa kelas XI IPS pada pembelajaran akuntansi di SMA
Kemala Bahyangkari I Kabuipaten Kubu Raya termasuk “kurang baik”
ditunjukkan dengan nilai rata-rata hasil ulangan harian semester genap
tahun 2014 dari 62 siswa sebesar 59. Nilai ini jauh dibawah standar nilai
kriteria ketuntasan minimal siswa 70.
Sub masalah 3:
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear sederhana dengan
menggunakan SPSS 16 diperoleh hasil bahwa tidak terdapat pengaruh
minat belajar terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran akuntansi
kelas XI IPS di SMA Kemala Bhayangkari I Kabupaten Kubu Raya tahun
ajaran 2014. Adapun besarnya pengaruh minat belajar terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran akuntansi kelas XI IPS di SMA Kemala
Bhayangkari I Kabupaten Kubu Raya sebesar 0,5% tergolong sangat
rendah, sedangkan sisanya sebesar 99,5% dipengaruhi oleh faktor diluar
minat belajar siswa.
Saran
Dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran berikutnya dan
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran akuntansi, maka penulis
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk siswa/siswi kelas XI IPS
Kepada siswa/siswi hendaknya lebih berusaha dan belajar untuk
meningkatkan hasil belajar di sekolah dengan memanfaatkan minat belajar
kalian agar materi akuntansi yang dipelajari mudah dipahami.
2. Untuk guru mata pelajaran ekonomi/akuntansi
Guru sebaiknya dapat melakukan evaluasi untuk mengetahui minat belajar
siswa sesungguhnya agar memperoleh hasil belajar yang lebih baik dan
mencapai kriteria ketuntasan minimum serta guru sebaiknya dalam
pembelajaran akuntansi menggunakan berbagai media yang menarik dan
metode yang mudah dipahami siswa sehingga siswa akan menyenangi dan
tertarik untuk belajar.
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